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BENNY Tjokrosaputro, «

Direktur Utama PT Han-
son International Tbk
(MYRX) menyebutkan
bahwa surat utangnya
yang dipegang oleh Jiwas-
raya sudah lunas beberapa
tahun lalu. :

‘Tak Terlibat Skandal

 Benny menegaskan
bahwa pihaknya tidak me-
miliki keterkaitan dengan
skandal di Jiwasraya baru-
baru ini.

“Tidak ada [hubungan
dengan kasus Jiwasraya].
Surat utang Hanson su-

dah lunas 3 atau 4 tahun
yang lalu. Saham grup saya

adalah saham publik, JS
bukan beli dari saya. Bisa
dicek,” katanya, Jumat
27/12).

Sebelumnya, audit dari
Badan Pemeriksa Keuan-

gan (BPK). menunjukkan
bahwa investasi Jiwas-
raya terhadap surat utang
jangka menengah atau me-
dium term notes (MTN)
milik MYRX senilai Rp680
miliar berisiko gagal bayar.
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